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ABSTRAK

LONA MARYANI: Pengaruh Media Tanam Faba Dan Dosis Pupuk Kotoran Sapi
Dengan Bioaktivator Ragi Terhadap Pertumbuhan Serta Hasil Bawang Merah (Allium
ascolonicum L.). Dibimbing Bapak SURYADI dan Ibu FIANA PODESTA.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura yang banyak di konsumsi, tidak hanya campuran bumbu masak, bawang
merah juga dijual dalam bentuk kemasan instan seperti ekstrak bawang merah bubuk.
Pemanfaatan Abu terbang (fly ash) dan abu dasar (bottom ash) merupakan hasil
sampingan dari pembakaran batu bara yang sering disebut dengan FABA.
Pembakaran batu bara ini menghasilkan sekitar 5 % FABA, terdiri dari 10-20 % abu
dasar dan 80-90 % abu terbang. Kebutuhan batu bara pada tahun 2020 sebesar
66.683.391 ton sehingga menghasilkan limbah pembakaran batu bara sebanyak
3.334.169 ton (PLN, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa FABA dapat
menurunkan keasaman tanah dan mengandung (K, Na, Ca, Mg) dan (Fe, Cu, Zn, Mn)
yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman.(Faoziah et al., 2022). Tujuan
mengetahui pengaruh interaksi antara media tanam FABA dan dosis pupuk kotoran
sapi dengan bioaktivator ragi terhadap pertumbuhan serta hasil bawang merah
(Allium ascolonicum L). Mengetahui pengaruh media tanam FABA terhadap
pertumbuhan serta hasil bawang merah (Allium ascolonicum L). Mengetahui
pengaruh dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi terhadap pertumbuhan
serta hasil bawang merah (Allium ascolonicum L). Penelitian ini dilakukan pada
bulan November sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu FABA (F)
dan dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi (S). Faktor pertama (F) yaitu
kombinasi media tanam FABA dengan tanah: FO: Kontrol, F1: 10 %, F2: 20%, F3
:30%. Faktor kedua yaitu dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi (S) yang
terdiri dari: SO: Kontrol, S1: 160 g/tan, S2: 240 g/tan, S3: 320 g/tan. Terdapat 16



kombinasi dan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 64unit percobaan. Setiap
unit percobaan terdapat 4 tanaman, sehingga diperoleh 192 tanaman. Interaksi antara
media tanam FABA dan dosis pupuk kotoran sapi yang diperkaya darah, kaldu sapi
dengan bioaktivator ragi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan serta hasil bawang
(Allium ascolonicum L) pada parameter jumlah umbi.

Kata kunci: Bawang merah, FABA, dan Bioaktivator Ragi.

ABSTRACT

LONA MARYANI: Effect of Faba Planting Media and Dose of Cow Manure
Fertilizer with Yeast Bioactivator on the Growth and Yield of Shallots
(Allium ascolonicum L.).

Supervisors: Ir. Suryadi, MP and Ir. Fiana Podesta, MP

Shallots (Allium ascalonicum L.) is one of the horticultural plant commodities that
are widely consumed, not only a mixture of cooking spices, shallots are also sold in
the form of instant packaging such as powdered shallot extract. The use of fly ash and
bottom ash is a by-product of coal combustion, often referred to as FABA. The
burning of this coal produces about 5% FABA, consisting of 10-20% base ash and
80-90% fly ash. The demand for coal in 2020 is 66,683,391 tons, resulting in
3,334,169 tons of coal combustion waste (PLN, 2020). The results showed that
FABA can reduce soil acidity and contains (K, Na, Ca, Mg) and (Fe, Cu, Zn, Mn)
which can support plant growth.(Faoziah et al.,, 2022). The objective was to
determine the effect of the interaction between FABA planting medium and the dose
of cow manure fertilizer with yeast bioactivator on the growth and yield of shallots
(Allium ascolonicum L). Determine the effect of FABA planting medium on the
growth and yield of shallots (Allium ascolonicum L). To determine the effect of the
dose of cow manure fertilizer with yeast bioactivator on the growth and yield of
shallots (Allium ascolonicum L). This research was conducted from November to
January 2024. This study used an experimental design, namely a Complete Random
Design (RAL) with two factors, namely FABA (F) and the dose of cow manure
fertilizer with yeast bioactivator (S). The first factor (F) is the combination of FABA
planting medium with soil: FO : Control, F1 : 10 %, F2 :20 %, F3 : 30 %. The
second factor is the dose of cow manure fertilizer with yeast bioactivator (S) which
consists of: SO: Control, S1: 160 g/ton, S2: 240 g/tan, S3: 320 g/tan. There were 16
combinations and repeated 3 times so that 64 experimental units were obtained. Each
experimental unit had 4 plants, so that 192 plants were obtained. The interaction
between FABA planting media and the dose of blood-enriched cow manure fertilizer,
cow broth with yeast bioactivator had a real effect on the growth and yield of onions
(Allium ascolonicum L) on the tuber count parameter.

Keywords: Shallots, FABA, and Yeast Bioactivators.



1.1. Latar belakang

Bawang merah (Allium
ascalonicum L.) merupakan salah satu
komoditas tanaman hortikultura yang
banyak di konsumsi, tidak hanya
campuran bumbu masak, bawang
merah juga dijual dalam bentuk
kemasan instan  seperti  ekstrak
bawang merah bubuk, minyak astiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan
obat untuk menurunkan  kadar
kolesterol, gula darah, mencegah
penggumpalan darah, menurunkan
tekanan darah, serta melancarkan
aliran darah. Sebagai komoditas
hortikultura yang banyak dikomsumsi
masyarakat, potensi pengembangan
bawang merah masih terbuka lebar
tidak hanya untuk kebutuhan dalam
negeri tetapi juga luar negeri (Tarigan
& Sembiring, 2017).

Menurut Badan Pusat Statistik
BPS (2019), Provinsi Bengkulu
mencatat produksi bawang merah di
Bengkulu pada tahun 2018 mencapai
910,5 ton. Data tersebut didapat dari
hasil produksi 10 kabupaten di
Provinsi Bengkulu pada tahun 2018.
Jumlah itu menurun pada tahun 2019
yaitu hanya 523, 4ton dari tahun
sebelumnya dan meningkat lagi pada
tahun 2020 sebanyak 1.153 ton.
Kebutuhan bawang merah dalam
pembuatan makanan belum dapat
terpenuhi sehingga masih
membutuhkan pasokan bawang merah
dari luar Provinsi Bengkulu. Produksi
bawang merah pada tahun 2021
Provinsi  Bengkulu dengan 10
kabupaten yang memproduksi
bawang merah 5.234ton hal ini
mengalami ~ penurunan 60  %.
Sedangkan produksi bawang merah
nasional pada tahun 2018 mencapai

(1.503.438 ton), 2019 (1.580.247 ton),
2020  (1.815.445), dan 2021
meningkat 10,4 % dari 2020 yaitu
sebanyak (2.004.005 ton). Secara
Nasional produksi bawang merah
meningkat 10,4% sedangkan untuk 10
kabupaten provinsi Bengkulu
menurun 60 %.

Pada lahan Bengkulu memiliki
jenis tanah PMK (Podsolik Merah
Kuning) yang memiliki pH sangat
rendah dan miskin unsur hara untuk
pertumbuhan bawang merah oleh
karena itu salah satu alternatif nya
menggunakan FABA. FABA
merupakan limbah pembakaran batu
bara yang produksinya melimpah
sedangkan pemanfaatan dan
pengolahannya belum maksimal (Tim
Bina Karya Tani, 2008).

Pemanfaatan limbah Fly Ash
dan Bottom Ash (FABA) di Indonesia
khususnya di daerah Bengkulu belum
banyak diketahui, khususnya manfaat
di bidang pertanian. Pemakaian batu
bara di PLTU di Bengkulu
menghasilkan 13 ton/jam. Fly ash
adalah material yang keluar dari
cerobong asap tungku pembakan batu
bara berupa debu-debu halus.
Sedangkan material kedua yaitu
battom ash yaitu material di dasar
tungku berupa debu-debu Kkasar.
Komposisi kimia FABA SiO2 (silica)
52 %, Al1203 31.86 % , Fe202 4.89 %
,CaO 2.68 %, MgO 4.66 % , dengan
pH 8 (Lestari, 2015)

Menurut Aziz, et al (2023)
menyatakan ~ bahwa  penggunaan
FABA 50 % (1 : 1) sebagai media
tanam sangat baik pada parameter
tinggi tanaman dan berat kering
tanaman sawi hijau pada umur (14,



28, 42 hst). Namun kandungan liat
nya yang tinggi akan tetapi bawang
merah membutuhkan tanah yang
gembur untuk pertumbuhan dan hasil
produksi yang maksimal, maka dari
itu akan di kombinasikan dengan
pupuk kandang sapi dapat
mengimbangi  liat pada FABA.
Sehingga perlu penambahan bahan
organik untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Luas area
(ash yard) penyimpanan sementara
FABA saat ini hanya 3.3 ha, dimana
kondisinya hampir penuh. Dengan
berlakunya UU  11/2020 dan
PP22/2021 maka FABA tidak lagi
termasuk limbah B3, material FABA
yang merupakan limbah hasil sisa
pembakaran diPLTU menjadi limbah
non B3.

Pada dasarnya petani indonesia
kecenderungan membudidayakan
tanaman mengunakan pupuk
anorganik. Pupuk anorganik tidak
dianjurkan  dengan dosis  yang
berlebihan karena akan berdampak
pencemaran  lingkungan.  Pupuk
anorganik jika digunakan terus-
menerus akan menyebabkan
produktivitas lahan menjadi menurun.
Untuk memperbaiki sifat fisik dan
kesuburan tanah  yaitu dengan
alternatif mengunakan bahan organik.
Kelebihan pupuk organik
dibandingkan dengan pupuk
anorganik yaitu pupuk organik dapat
menggemburkan tanah, serta
membantu transportasi unsur hara ke
dalam akar tanaman.

Kotoran sapi merupakan salah
satu bahan potensial untuk membuat
pupuk organik Budiyanto (2011). Di
antara jenis pupuk kandang, kotoran
sapilah yang mempunyai kadar serat
yang tinggi seperti selulosa, hal ini

terbukti  dari  hasil  pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup
tinggi >40  Pranata, (2010).
Penambahan pupuk kandang sapi
dapat meningkatkan kemampuan
tanah agar dapat menyimpan air yang
berfungsi untuk meneralisasi bahan
organik menjadi hara yang dapat
langsung dimanfaatkan untuk masa
pertumbuhan tanaman Pupuk organik
mampu  mengurangi  penggunaan
pupuk anorganik dan mempercepat
proses perbaikan tanah (Huda &
Wikanta, 2016) Dalam upaya untuk
mempercepat proses dekomposisi
bahan  organik  vyaitu  dengan
menggunakan bahan aktif biologis
berupa bioaktivator.

Bioaktivator adalah bahan aktif
biologis yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja proses
pengomposan  Wahyono,  (2010).
Sedangkan dengan lautan ragi
aktivatornya itu sangat sederhana
sebab dengan menggunakan ragi agar
proses pengkomposan relatif mudah
dan cepat tetapi menimbulkan bau
yang tidak sedap. Pemprosesan dari
ragi merupakan hasil kompos yang
akan dapat menghemat biaya, waktu
dan tenaga (Wellang et al., 2015).

Darah sapi merupakan salah
satu bahan biokativator yang masih
jarang dimanfaatkan. Menurut Dinas
Peternakan dan Perikanan Provinsi
Bengkulu (2020), bahwa hewan sapi
atau kerbau yang dipotong sebanyak
4-5 ekor per hari. Sedangkan darah
sapi merupakan salah satu pupuk
organik yang bisa dimanfaatkan.
Darah sapi memiliki kandungan total
N (14.9 %), P (0,45 %), K (0,59 %).

Selain rumen dan darah sapi
bahan yang dapat dimanfaatkan pada
sapi yaitu tulang sapi yang diolah



menjadi kaldu sapi karena, dalam
kaldu sapi mengandung 19 ml Kalium
dalam porsi 240 ml. Kaldu yang
digunakan berasal dari tulang sapi
sisa pemotongan yang selama ini
hanya dimanfaatkan pada bagian sum-
sum tulangnya saja. pada satu gelas
takar atau setara dengan 240 ml kaldu

sapi kandungan protein mencapai 41

% dan dalam protein terdapat 16 %

kandungan Nitrogen (Faoziah et al.,

2022).

1.2.  Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  pengaruh interaksi
antara media tanam FABA dan
dosis pupuk kotoran sapi dengan
bioaktivator ragi terhadap
pertumbuhan serta hasil bawang
merah (Allium ascolonicum L)

2. Mengetahui pengaruh media tanam
FABA terhadap pertumbuhan serta
hasil bawang merah (Allium
ascolonicum L)

3. Mengetahui pengaruh dosis pupuk
kotoran sapi dengan bioaktivator
ragi terhadap pertumbuhan serta
hasil bawang merah  (Allium
ascolonicum L)

1.3. Hipotesis

1. Interaksi antara media tanam
FABA dan dosis pupuk kotoran
sapi dengan bioaktivator ragi
berpengaruh nyata  terhadap
pertumbuhan serta hasil bawang
(Allium ascolonicum L)

2. Media tanam FABA berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan serta
hasil bawang merah (A/ium
ascolonicum L)

3. Dosis pupuk kotoran sapi dengan
bioaktivator ragi  berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan serta
hasil bawang merah (Allium
ascolonicum L)

I1l. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada lahan berlokasi, Jl.
Raya Darma Wanita RT 18. RW. 05.
Sidodadi, Kampung Bentiring Permai,
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
Bengkulu. Penelitian ini dilakukan
pada bulan November sampai Januari
2024
3.2 Alat dan Bahan
A. Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain arit, karung,
parang, cangkul, ember, gembor,
timbangan digital, gunting, meteran,
terpal, kamera, penggaris, alat tulis,
kertas label, waring dan pancang.
B. Bahan

Bahan penelitian ini adalah
umbi  bawang  merah  (Allium
ascolonium L), media tanah, polybag,
ragi, kotoran sapi, kaldu sapi (tulang
sapi), darah sapi, FABA, insektisida
dan fungisida.
3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan dua
faktor yaitu FABA (F) dan dosis
pupuk kotoran sapi dengan
bioaktivator ragi (S). Faktor pertama
(F) yaitu kombinasi media tanam
FABA dengan tanah: FO : KontrolF1 :
10 % F2 : 20 % F3 : 30 % Faktor
kedua yaitu dosis pupuk kotoran sapi
dengan bioaktivator ragi (S) yang
terdiri dari : SO : Kontrol S1 : 160
g/tan S2 : 240 g/tanS3 : 320 g/tan
Terdapat 16 kombinasi dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
64unit  percobaan.  Setiap  unit
percobaan  terdapat 4  tanaman,
sehingga diperoleh 192 tanaman



4.1. HASIL

Hasil analisis ragam pada masing-masing faktor dan interaksinya terhadap semua
parameter yang diamati yaitu dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini.
Tabel 4.1 Pengaruh media tanam FABA dan dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator

ragi terhadap pertumbuhan serta hasil bawang merah (Allium ascolonicum L.)

No F-hitung
Parameter EABA Bioigg;ator Interaksi KK %
1 Tinggi tanaman 14 hst ~ 8.35 ** 0.38 tn 0.74tn  7.59
2 Tinggi tanaman 28 hst  8.69 ** 1.36 tn 1.44tn  12.60
3 Tinggi tanaman 42 hst ~ 49.51 ** 7.79 ** 2.06tn  5.80
4 Tinggi tanaman 56 hst ~ 40.42 ** 1.99 tn 206tn  8.64
5 Jumlah daun 14 hst 1.20 tn 1.12tn 1.06tn 20.14
6 Jumlah daun 28 hst 10.20 ** 0.74 tn 1.19tn  16.91
7 Jumlah daun 42 hst 6.07 ** 2.19 tn 2.07tn  23.26
8 Jumlah daun 56 hst 7.32* 2.00 tn 2.18tn 2251
9 Berat basah tanaman 23.4 ** 1.07 tn 0.28tn  25.66
10  Berat kering tanaman 22.7 ** 1.07 tn 0.28tn  19.52
11 Berat umbi 2.39tn 0.59 tn 0.66tn  27.15
12 Jumlah umbi 3.99* 2.25tn 2.67* 18.26
Keterangan: tn/ns : Berpengaruh tidak nyata
) : Berpengaruh nyata
kel : Berpengaruh sangat nyata
KK  : Koefisien keragaman
4.1.1 Tinggi Tanaman (cm)
. Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)
Dosis FABA (%)
14 28 42 56
FO: 0 22.93 ab 31.62 a 34.37 a 41.14 a
F1:10 2412 a 29.35 a 33.12 a 38.62 a
F2:20 22.14 bc 2593 b 2820 b 30.85 b
F3: 30 20.72 ¢ 25.18 b  27.00 b 29.39 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.



Tabel 4.2 Rata-rata tinggi tanaman 42 hst pada perlakuan dosis pupuk kotoran sapi
dengan bioaktivator ragi terhadap tanaman bawang merah.

Pupuk Kotoran sapi + BA (gr/tan) Rata-rata Pupuk Kotoran sapi+ BA
S0: 0 32.77 a

S1:160 2965 b

S2:240 3043 b

S3:320 3043 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

60 -

s 41,14
- 540 1 31,62 34,37 —e—F0=kontrol
2 c 22,93 — 1o
g g 20 —B-F1=10%
F g s F2=20%

E o Umur Tanaman (hst) F3=30%

14 28 42 56

Gambar 4. 1 Diagram garis hubungan tinggi tanaman dan perlakuan FABA pada
umur 14, 28, 42 dan 56 hst pada bawang merah
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Gambar 4. 2 Diagram garis hubungan tinggi tanaman dan perlakuan dosis pupuk
kotoran sapi dengan bioaktivator ragi pada umur 14, 28, 42, dan 56 hst
tanaman bawang merah

4.1 1 Jumlah Daun ( helai )

Tabel 4.3 Rata-rata jumlah daun umur 14, 28, 42 hst dan perlakuan FABA pada
tanaman bawang merah.

Dosis FABA (%) Rata-rata Dosis Faba (hst)

14 28 42 56
FO:0 17.06 a 17.70 a 19.00 a 15.97 a
F1:10 1491 bc 18.52 a 16.27 ab 17.45a
F2:20 16.27ab 13.66 b 11.47 ¢ 12.81 b

F3: 30 15.10 b 1402 b 1237 bc 1202 b




4.1 2 Berat Basah Tanaman (gram)

Dosis FABA (%) Rata-rata Dosis Faba
FO: O 430 b
F1:10 535 a
F2:20 230 ¢
F3: 30 17.08 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

4.1 3 Berat Kering Tanaman (gram).

Dosis FABA (%) Rata-rata Dosis Faba
FO:0 375 b
F1:10 48.3 a
F2:20 200 c
F3: 30 1291 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.
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Gambar 4. 3 Diagram batang hubungan berat kering tanaman dan perlakuan dosis
pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi, hasil tertinggi pada

S0(32.33) gr.
4.1 4 Berat Umbi (gram)
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>
= 0
o F1=10 F2=20 F3=30
- FABA (%)

Gambar 4. 4 Diagram batang hubungan berat umbi dan perlakuan FABA pada
tanaman bawang merah.
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Gambar 4.5 Diagram batang hubungan berat umbi dan perlakuan dosis pupuk kotoran
sapi dengan bioaktivator ragi pada tanaman bawang merah.

4.1 5 Jumlah Umbi ( satuan )

Dosis Pupuk kotoran sapi + BA (gr/tan) Pengaruh
FABA (%) S0:0 S1:160 S2:240 S3:320 Dosis FABA
FO: 0 6.22 bc 7.00c 556 d 7.89 ab 6.66 AB
F1:10 6.00 bc 5.78 cd 9.11a 733 bc 7.05A

F2: 20 522 de 456 e 556d 6.11 bc 5.61BC

F3: 30 6.67 bc 5.56 d 5.00 de 6.44 bc 519C

Pengaruh 6.27C 572BC 6.30B 6.94 A
bioaktivator

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapat pada parameter jumlah umbi
tanaman bawang merah bahwa
tanaman dengan perlakuan F1
mendapat jumlah terbanyak dari pada
perlakuan FO, F2 dan F3. Hal ini
disebabkan penggunaan faba yang
cukup akan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan
umbi bawang.

Hal ini  diduga kombinasi
perlakuan media FABA (Fly Ash
Bottom Ash) dengan pupuk kandang
sapi dan pemberian ragi memberikan
efek yang signifikan pada jumlah
daun dan jumlah umbi bawang merah.
FABA merupakan limbah dari

pembakaran batu bara yang dapat
digunakan sebagai bahan amelioran
tanah. FABA memiliki kandungan
mineral yang dapat membantu
meningkatkan ~ kesuburan  tanah
(Faoziah et al., 2022).

Pupuk kandang dari sapi kaya
akan unsur hara yang penting untuk
pertumbuhan tanaman seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium
(K). Sifat fisika tanah merupakan
unsur  lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap tersedianya air,
udara tanah dan secara tidak langsung
mempengaruhi  ketersediaan unsur
hara tanaman. Sifat ini juga akan
mempengaruhi potensi tanah untuk



berproduksi secara maksimal, Sifat
fisik tanah yang perlu diperhatikan
adalah terjadinya masalah degradasi
struktur ~ tanah  akibat  fungsi
pengelolaan. Kombinasi media FABA
dengan pupuk kotoran sapi dapat
menyediakan lingkungan yang kaya
nutrisi  dan mikroorganisme, yang
mendukung pertumbuhan tanaman
bawang merah.(Apriliana dan
Setiawan, 2022).

Kaldu sapi  mengandung
nutrisi yang larut dalam air yang
dapat diserap langsung oleh tanaman.
Pemberian  kaldu sapi mungkin
menambah unsur hara mikro yang
diperlukan tanaman, serta
mengandung senyawa organik yang
dapat merangsang pertumbuhan.
Kaldu sapi dapat berfungsi sebagai
pupuk cair yang memberikan
tambahan nutrisi secara langsung
kepada tanaman, yang dapat
meningkatkan ~ metabolisme  dan
pertumbuhan  tanaman.  Interaksi
antara media FABA, pupuk kotoran
sapi dengan bioaktivator ragi berarti
bahwa kombinasi kedua perlakuan ini
bekerja bersama-sama untuk
memberikan efek yang lebih besar
dari pada jika digunakan secara
terpisah (Jeng et al., 2006) .

Penggunaan media FABA dan
pupuk  kotoran  sapi  dengan

bioaktivator ragi mungkin
menyediakan dasar yang kuat bagi
pertumbuhan tanaman, serta

memberikan dorongan tambahan yang
meningkatkan jumlah umbi secara
signifikan. Jumlah umbi adalah
parameter hasil yang langsung terkait
dengan produktivitas tanaman
bawang merah. Peningkatan jumlah
umbi menunjukkan bahwa perlakuan

tersebut efektif dalam meningkatkan
produksi bawang merah. Abu terbang
(fly ash) dan abu dasar (bottom ash)
merupakan hasil sampingan dari
pembakaran batu bara yang sering
disebut dengan FABA. Pembakaran
batu bara ini menghasilkan sekitar 5
% FABA, terdiri dari 10-20 % abu
dasar dan 80-90 % abu terbang.
Kebutuhan batu bara pada tahun 2020
sebesar  66.683.391ton  sehingga
menghasilkan limbah pembakaran
batu bara sebanyak 3.334.169 ton
(PLN, 2020).

Perlakuan  media  FABA
berpengaruh  sangat nyata pada
parameter tinggi tanaman umur 14,
28, 42, 56 hst, jumlah daun umur 28,
42 hst, berat basah tanaman dan berat
kering tanaman. Berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun 56 hst dan
jumlah umbi tanaman bawang merah.
Penggunaan media FABA (Fly Ash
and Bottom Ash) dalam pertanian
telah menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap berbagai
parameter pertumbuhan tanaman,
termasuk tanaman bawang merah.

FABA dapat meningkatkan
jumlah daun tanaman bawang merah
pada berbagai fase pertumbuhan.
Kandungan nutrisi yang terkandung
dalam FABA meningkatkan
kesuburan tanah, sehingga
mendukung pembentukan daun yang
lebih banyak. Penambahan daun
berarti peningkatan area fotosintesis
yang berdampak positif  pada
pertumbuhan tanaman. FABA juga
berpengaruh signifikan terhadap berat
basah dan berat kering tanaman. Berat
basah yang meningkat menunjukkan
peningkatan jumlah air yang diserap
tanaman, sementara berat kering yang
meningkat menunjukkan peningkatan



akumulasi bahan organik. Pengaruh
nyata FABA terhadap jumlah umbi
bawang merah dapat dikaitkan dengan
peningkatan kesuburan tanah dan
ketersediaan nutrisi. Nutrisi yang
cukup dan kondisi tanah yang baik
mendukung pembentukan dan
perkembangan umbi yang lebih baik
(Khasanah & Budiono, 2023).

Bioaktivator ragi berpangruh
sangat nyata pada tinggi tanaman 42
hst. Berpengaruh tidak nyata dengan
perlakuan lainnya. Ragi dapat
menghasilkan  enzim-enzim  yang
dapat mengubah substrat menjadi
bahan lain  dengan  mendapat
keuntungan berupa energi. Ragi
biasanyamengandungmikroorganisme
yang melakukan fermentasim sebagai
(http://www.bsuka.com/2014/05/tenta
ng-fermentasi-ragi-tapeHtml ),
diakses 10 juli 2024

Kaldu sapi merupakan salah
satu bahan organik yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Jika kaldu sapi digunakan
sebagai pupuk atau nutrisi tambahan
pada tanaman, efeknya dapat sangat
nyata pada beberapa parameter
pertumbuhan  tanaman, termasuk
tinggi tanaman pada umur 42 hari
setelah tanam (hst) (Lestari, 2015).

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan dapat disimpulkan:

1. Interaksi antara media tanam
FABA dan dosis pupuk kotoran
sapi dengan bioaktivator ragi
berpengaruh  nyata  terhadap
parameter jumlah umbi.

2. Perlakuan media FABA

berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, berat basah tanaman dan
berat kering tanaman. Berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun dan
jumlah umbi tanaman bawang
merah.

3. Perlakuan dosis pupuk kotoran

sapi dengan bioaktivator ragi
berpangruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 42 hst
FO0(34.47) cm tinggi tanaman
tertinggi.
5.2 Saran
1. Berdasarkan hasil  penelitian
dilapangan bahwa Komposisi
media FABA dibawah 10 % yang
baik bagi pertumbuhan tanaman
bawang merah terutama pada
pertumbuhan umbi.
Pupuk  kotoran  sapi  dengan
bioaktivator ragi dapat digunakan
sebagai pupuk organik serta dapat
memperbaiki sifat fisik tanah ramah
lingkungan
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